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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dalam Memberikan Layanan 

Konseling kelompok Untuk Mengurangi Perilaku Disosiatif Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 9 Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini  adalah siswa kelas VII di SMP 

Negeri 9 Kota Gorontalo yang berjumlah 81 siswa. Sedangkan  pengambilan sampel 

penelitian dengan teknik Purposive sampling  berjumlah 8 orang siswa. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan statistik uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

hipotesis adanya pengaruh layanan konseling kelompok dalam mereduksi perilaku 

disosiatif pada siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kota Gorontalo diterima dengan nilai p-

value 0,01 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh layanan konseling 

kelompok untuk mereduksi perilaku disosiatif siswa. 

 

Kata Kunci : Konseling, Kelompok, Disosiatif 

 

Abstract 

This study aims to determine the Effect in Providing Group Counseling Services to 

Reduce Dissociative Behavior in Class VII Students of SMP Negeri 9 Gorontalo. The 

population in this study was grade VII students at SMP Negeri 9 Kota Gorontalo which 

amounted to 81 students. While the research sampling with Purposive sampling 

technique amounted to 8 students. Data analysis in this study used t-test statistics. The 

results showed that the hypothesis of the influence of group counseling services in 

reducing dissociative behavior in grade VII students of SMP Negeri 9 Kota Gorontalo 

was accepted with a p-value of 0.01 < 0.05. So it can be concluded that there is an 

influence of group counseling services to reduce student dissociative behavior. 
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PENDAHULUAN  

Perilaku Disosiatif merupakan interaksi social yang mengarah ke bentuk 

perpecahan atau meregangkan solidaritas. Biasanya disosiatif mengarah ke hal 

persaingan, kontravensi, dan pertentangan. Persaingan merupakan bentuk dari 

interaksi disosiatif yang banyak kita temukan di lingkungan kehidupan kita. 

Dalam interaksi social disosiatif dipandang sebagai proses interaksi yang 

mengarah pada perselisihan antar individu maupun kelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu (Calista, 2019). 
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Fenomena perilaku disosiatif masih banyak terjadi terjadi di lingkungan 

masyarakat termasuk di lingkungan sekolah perilaku disosiatif ini bisa menjurus 

pada adanya konflik atau masalah yang dapat  menimbulkan kerenggangan dalam 

berinteraksi. Jadi dapat disimpulkan bahwa disosiatif merupakan interaksi social 

yang lebih mengarah pada hall yang negative atau perpecahan. Menurut (Amana, 

Istana, Kurniawan, dan Mugiarso, 2019) mengemukakan bahwa perilaku interaksi 

disosiatif yaitu adanya perilaku negative seperti persaingan secara tidak sehat 

dengan teman, perilaku kintravensi dan pertentangan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika melakukan PPL di SMP N 9 

Gorontalo peeiliti melihat masih terdapat perilaku disosiatif yang terjadi pada 

siswa antara lain, terdapata siswa yang bersaing untuk mendapatkan nilai yang 

bagus dengan cara mencontek dan bekerja sama dengan temannya ketika ujian, 

ada siswa yang menulis catatan-catatan kecil untuk menjadi bahan contekannya 

ada juga siswa yang bekerja sama dengan temannya dan siswa yang mencontek 

jawaban temannya. Dari tindakan mencontek tersebut dapat membuat siswa-siwa 

tersebut menjadi malas belajar dikarenakan mereka hanya bergantung pada 

jawaban temannya di kelas.Tindakan tersebut itu pula bisa membuat  siswa  yang 

diconteknya menjadi  merasa terganggu dengan perilaku temannya yang 

mencontek itu. 

Adapun siswa yang tidak menyukai temannya atau membenci temannya. 

Tindakan perilaku yang dilakukan seperti memprovokasi teman yang lain agar 

mengucilkan temannya atau tidak mengikut sertakan temannya dalam bermain, 

atau disaat jam istirahat berlangsung.  Selain itu ada siswa yang  mengganggu 

temannya apabila sedang belajar, saat mengerjakan tugas atau pada saat jam 

istirahat belangsung, seperti melemparlkan kertas di kepala temannya,mendorong 

temannya yang sedang bermain,  dan menekan temannya (mengancam). Sehingga 

dari tindakan-tindakan tersebut dapat menimbulkan pertentangan/konflik pada 

siswa-siswa tersebut. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 

sekolah yang mengatakan bahwa memang masih ada perilaku disosiatif disekolah 

seperti membuat kelompok=kelompok pertemanan (gank), menggangu teman 

lainnya dan sebagainya. 

Berdasarkan teori yang di sampaikan sebelumnya bahwa perilaku-perilaku 

yang dijelaskan tersebut itu semua termasuk pada perilaku disosiatif. Seperti yang 

kita ketaahui bahwa perilaku disosiatif merupakan interaksi social yang mengarah 

pada persaingan, kontravensi dan pertentangan atau konflik. Karena dia 

berdampak pada siswa terbiasa  menjadi malas belajar dan menyebabkan siswa 

sering menyontek, mengucilkan temannya,menekan temannya (mengancam) 

sehingganya  itu berdampak konflik di antara teman yang ber ujung pada 

perkelahian, perseturuan antar teman, atau suasana belajar menjadi tidak kondusif 

lagi.karena perilaku ini mengganggu, sehingga perilaku ini perlu di atasi. 
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Berbagai macam cara sudah di tempuh untuk mengatasi perilaku-perilaku tersebut 

oleh guru misalnya, memberikan hukuman kepada siswa atau perilaku yang sudah 

melebihi atau sudah di level paling tinggi dia merujuk pada guru bimbingan dan 

konseling. Disinilah peran guru BK sebagai konselor sekolah itu sangat penting 

untuk mengatasi atau mereduksi perilaku disosiatif ini. Bimbingan dan Konseling, 

adalah suatu  proses interaksi antara konselor dengan konseli baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam rangka untuk membantu konseli agar dapat 

mengembangkan potensi dirinya ataupun memecahkan permasalahan yang 

dialaminya. Menurut Bimo Walgito (Nisa, 2018) bimbingan adalah bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam 

menghadiri atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya atau 

sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 

METODE  

Penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Dengan jenis penelitian 

Quasi Experiment  Yaitu metode penelitian yanag dalam pelaksanaanya tidak 

menggunakana penugasan random tetapi menggunakan kelompok yang sudah 

ada. Dalam penelitian eksperimen ini diberikan perlakuan (treatment) 

menggunakan konseling kelompok  tatap muka, yang dilakukan selama delapan 

kali layanan. waktu penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, yakni dari bulan 

desember 2022-januari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP N 9 Gorontalo,dengan jumlah siswa yaitu 81 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini 8 orang. Analisis data yang digunakan yaitu Uji t. 

HASIL TEMUAN  

Deskripsi Data 

Deskripsi data dilakukan untuk dapat memperoleh kesimpulan dalam 

pelaksanaan penelitian, maka data yang diperoleh selanjutnya adalah mengolah 

data tersebut agar skor yang telah diperoleh mempunyai arti. Statistik deskripsi 

merupakan analisis statistik yang memberikan gambaran secara umum dari 

masing-masing variabel penelitian. Dalam penelitian ini deskripsi data dilakukan 

dengan menggunakan Ms Excel 2019, berikut hasil perhitungannya. 

Hasil  Deskripsi Data 

Variabel Mean Max Min Median Modus SD 

Pre-test 140,9 148 135 140,5 136 5,13 

Post-test 148,3 157 141 1467,5 153 5,67 

 

Bedasarkan tabel 4.1 diatas diperoleh rata-rata dari nilai pretest yaitu 140,9 

meningkat menjadi 148,3 di post test setelah diberikan perlakuan. Dengan nilai 
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maximal 148 pada pretest dan 157 pada posttest, nilai minimal 135 pada pretest 

dan 141 pada posttest, nilai tengan (median) diperoleh 140,5 pada pretest dan 

147,5 pada posttest, nilai yang sering banyak muncul atau modus diperoleh 136 

pada pretest dan 153 pada posttest dengan standar deviasi 5,13 pada pretest dan 

5,67 pada posttest.  

Uji Normalitas 

Untuk pengujian normalitas data, digunakan uji Liliefors,Dengan kriteria 

pengujian  bahwa:  

Jika L0< Ldaftar, maka data berdistribusi normal 

Jika L0> Ldaftar, maka data tidak berdistribusi normal 

Adapun hasil pengujian diperoleh data sebagai berikut: 

 

Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel L 

hitung 

L 

tabel 

Ket 

Pretest 0,203 0,285 Normal 

Posttest 0,143 0,285 Normal 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh hasil pengujian normalitas data 

dengan L hitung pada pretest 0,203 < L tabel 0,285 atau Lhitung lebih kecil dari L 

tabel sedangkan pada posttest diperoleh nilai L hitung sebesar 0,143 < L tabel 

0,285 atau L hitung lebih kecil L tabel maka dapat dismpulkan pada data pretest 

dan posttest berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dilakukan setelah uji normalitas. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji Independent Sampel Test menggunakan Microsoft 

Excel 2019. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan 

konseling kelompok untuk mereduksi  perilaku disosiatif pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 9 Gorontalo. Jika p- value lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 

nol ditolak dan jika p-value lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol diterima 

(Widiyanto:257, 2013). Hasil uji hipotesis data pretest dan posttest yang 

dilakukan diterangkan sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji t 

Variabel Mean P-value α Kesimpulan 

Variabel  (Pre-test) 140,9    
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Variabel (Post-test) 148,3 0,01 0,05 Ada pengaruh 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test sebesar 140,9 

dan rata-rata nilai post-test sebesar 148,3 sehingga mengalami pningkatan 

sebesar 5,8. Didapatkan juga p-value < alpha atau 0,01 < 0,05 yang berarti 

terdapat peningkatan secara signifikan pada layanan konseling kelompok 

untuk mereduksi  perilaku disosiatif pada siswa. 

PEMBAHASAN  

Diperoleh rata-rata dari nilai pretest yaitu 140,9 meningkat menjadi 148,3 di 

post test setelah diberikan perlakuan. Dengan nilai maximal 148 pada pretest dan 

157 pada posttest, nilai minimal 135 pada pretest dan 141 pada posttest, nilai 

tengan (median) diperoleh 140,5 pada pretest dan 147,5 pada posttest, nilai yang 

sering banyak muncul atau modus diperoleh 136 pada pretest dan 153 pada 

posttest dengan standar deviasi 5,13 pada pretest dan 5,67 pada posttest. Untuk uji 

Normalitas data diperoleh hasil pengujian normalitas data dengan L hitung pada 

pretest 0,203 < L tabel 0,285 atau Lhitung lebih kecil dari L tabel sedangkan pada 

posttest diperoleh nilai L hitung sebesar 0,143 < L tabel 0,285 atau L hitung lebih 

kecil L tabel maka dapat dismpulkan pada data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan hasil analisis terdapat perubahan yang signifikan setelah 

pemberian layanankonseling kelompok terhadap perilaku disosiatif pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 9 Gorontalo. Hal tersebut dapat dilihat nilai rata-rata 

pretest sebelum diberikan treatment kepada siswa yaitu 140,9  hal ini bisa dilihat 

bahwa perilaku disosiatif siswa masih sangat tinggi, untuk itu penenliti 

menggunakan konseling kelompok untuk menurunkan perilaku disosiatif siswa 

tersebut. Dengan diberikan delapan kali treatment dalam topik masalah yang 

berbeda-beda dan juga materi yang berbeda serta disesuaikan dengan indikator 

dari perilaku disosiatif. 

Setelah diberikan treatment siswa diberikan post-test kemudian dilihat dari 

rata-rata posttest yaitu 148,3 meningkat 7,4. Hal ini berarti bahwa setelah 

diberikan layanan konseling kelompok terhadap perilaku disosiatif pada siswa 

mengalami penurunan dibandingkan sebelum treatment atau perlakukan. 

Disosisiatif adalah interaksi sosial yang berakhir pada sebuah perpecahan. Contoh 

bentuk perilaku disosiatif seperti persaingan, kontravensi, dan pertentangan atau 

konflik. (Delima,2020) 

Hasil penelitian ini telah mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

Seperti penelitian yang dilakukan Aminah tahun 2012 dengan judul penelitian 

“Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap rasa percaya diri peserta 
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didik”. Penelitian lainnya yakni penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah 

2020 dengan judul penelitian “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dalam 

Mengurangi Perilaku Agresif Verbal Siswa Mts 2 Pidie” 

Dari kedua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 

kelompok dapat mengatasi berbagai macam masalah yang berkaitan dengan 

perilaku siswa. Persamaan dari kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang layanan konseling 

kelompok. Selama melakukan penelitian tidak berjalan dengan mudah, terdapat 

beberapa kendala yang peneliti jumpai dalam pelaksanaan penelitian ini. Kendala 

yang dihadapi selama pelaksanaan penelitian yakni keterbatasan waktu. Hal ini 

terjadi karena jam khusus untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam 

kurikulum sekolah tidak ada, sehingga peneliti harus menyesuaikan dengan waktu 

yang tersedia dan terkadang pelayanan konseling kelompok juga harus dibatasi 

waktu, baik dalam memberikan tanggapan atau jawaban karena siswa yang 

mengikuti layanan harus masuk pada jam pelajaran yang selanjutnya.  

Namun dengan adanya usaha yang baik dari peneliti serta kerja sama 

dengan pihak-pihak sekolah terutama guru bimbingan dan konseling maka ada 

salah satu guru yang membantu  untuk memberikan waktunya untuk di isi selama 

1 jam pelajaran jadi semua kendala dapat teratasi dengan baik, selama melakukan 

teratment meskipun adanya keterbatasan waktu. Penelitian ini juga tidak hanya 

terdapat kendala, tetapi juga memiliki kelebihan. Kelebihan konseling kelompok 

menjadi salah satu cara agar dapat mengurangi perilaku menarik diri siswa di 

SMP Negeri 9 Kota Gorontalo dengan baik. Siswa yang awalnya memiliki 

perilaku menarik diri begitu tinggi  menjadi memiliki perilaku yang berinteraksi 

dengan orang dalam hal ini dapat bersosialisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan layanan konseling untuk mereduksi  perilaku disosiatif pada siswa 

SMP N 9 Kota Gorontalo. Konseling kelompok ini merupakan salah satu layanan 

yang dapat memberikan pamahaman-pemahaman baru terkait dengan perilaku 

menarik diri siswa. Menurut Sukardi (2002) layanan kelompok  adalah layanan 

konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 

memperoleh dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing atau konselor) 

yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik individu atau pelajar, 

anggota keluarga atau masyarakat. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan konseling 

kelompok terdapat kegiatan memberi informasi dan pembahasan topik-topik yang 

berhubungan dengan perilaku disosiatif pada siswa. 

Informasi atau topik dalam konseling kelompok dibahas secara bersama-

sama agar dapat dipahami oleh siswa dengan benar sehingga bermanfaat bagi 

siswa. Ada bebrapa topik yang dibahas dalam penelitian ini diantaranya perilaku 

mencontek, mau menang sendiri, tidak mau bergaul, membully teman dan lain-
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lain.topik yang dibahas dalam layanan konseling kelompok adalah topik yang 

berkaitan dengan perilaku disosiatid. Winkel (2004) menyatakan tujuan konseling 

kelompok adalah supaya orang yang dilayani mampu mengatur kehidupan sendiri, 

memiliki pandangan sendiri, mengambil sikap sendiri dan berani menanggung 

sendiri efek dan kosekuensi dari tindakan-tindakan yang dilakukan. Layanan 

konseling kelompok memiliki peranan besar untuk memfasilitasi pengembangan 

potensi siswa secara maksimal, sebab pada pelaksanaanya konseling kelompok 

akan memberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengungkapkan apa yang 

diinginkan dan yang tidak. Kemudian keinginan itu direspon oleh anggota 

kelompok lainnya sehingga tercipta dinamika kelompok (Smith, 2011). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

dengan dilakukan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang berbunyi terdapat pengaruh layanan konseling kelompok untuk 

mereduksi  perilaku disosiatif pada siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Kota 

Gorontalo dapat diterima. Artinya, bahwa konseling kelompok dapat membantu 

mereduksi perilaku disosiatif siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data 

dengan menggunakan uji t yakni P-value < alpha (0,01< 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konseling kelompok untuk mereduksi  

perilaku disosiatif pada siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Kota Gorontalo 
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